Dialog Nasional: Penyelamatan Hutan, Tanah, dan Air
JAKARTA – Perubahan iklim merupakan tantangan multi-dimensi yang kompleks dan dilematis yang dihadapi manusia pada abad 21 dan masa datang. Perubahan iklim yang disebabkan oleh pemanasan global telah berdampak pada kondisi cuaca, termasuk perubahan pada pola suhu udara, curah hujan, dan aliran sungai yang menyebabkan banjir, kekeringan, dan gelombang panas yang menimbulkan dampak lanjutan seperti kebakaran dan kemarau eksrim. 

Mengingat betapa seriusnya ancaman pemanasan global yang menimpa manusia, pada Senin, (14/11/2016) bertempat di auditorium Kementerian Pekerjaan Umum dan Pemukiman Rakyat (KemenPUPR) diselenggarakan Dialog Nasional yang mengusung tema “Penyelamatan Hutan, Tanah, dan Air”. 
Sebelumnya, isu mengenai hal tersebut sudah digawangi oleh GN-KPA (Gerakan Nasional Kemitraan Penyelamatan Air) yang dibentuk oleh Presiden RI ke-6 pada 28 April 2015. Namun, komitmen GN-KPA dirasa masih kurang dalam hal pengelolaan air sehingga dilakukan Kesepakatan Bersama oleh delapan kementerian dengan judul “Revitalisasi GN-KPA”. Adapun yang menjadi sasaran koordinasi dan sinkronisasi revitalisasi GN-KPA yaitu, 1) melestarikan sumber mata air; 2) pengendalian sedimen; 3) pengendalian pencemaran; 4) sosialisasi Daerah Aliran Sungai dan sempadan; serta 5) peran pemerintah daerah. 
Dialog nasional tersebut mengundang beberapa perwakilan kementerian dan lembaga serta unsur masyarakat seperti LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat). [Mahfud Achyar] 
